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RINGKASAN 

 

ELSA HUMANDRA, Respon pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun ( cucumis 

sativus L.) Terhadap jarak tanam dan dosis pupuk organik ( Dibimbing oleh           

IIN SITI AMINAH dan ROSMIAH ) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendapatkan jarak tanam yang tepat serta dosis pupuk organik yang terbaik untuk 

tanaman mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di tahan milik petani di Kelurahan 

Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih Sumantra Selatan. Waktu 

penelitian di laksanakan dari bulan mei sampai juli 2019. Rancangan yang di gunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3 ulangan sehingga terdapat 27 

kombinasi perlakuan. Faktor yang di teliti Jarak tanam (J) J1 = 20 x 40 cm, J2 = 30 x 

40 cm, J3= 40 x 40 cm,  dosis pupuk organik (P) (Bio fosfat) P1 = 250 kg/ha, P2 = 500 

kg/ha, P3 = 750 kg/ha. Peubah yang di amati dalam penelitian ini adalah Panjang 

tanaman (224cm), Diameter buah (5,33cm), panjang buah (25cm), Jumlah buah 

pertanaman (4 buah), Berat buah per tanaman (18 g), Jumlah buah per petak (15 

buah), Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, Jarak tanam ( 40 x 40 cm ) 

dan dosis pupuk organik ( 750 kg/ha ) merupakan perlakuan terbaik dengan produksi 

18 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

ELSA HUMANDRA, Growth response and yield of cucumber (cucumis sativus L.) 

on planting distance and dosage of organic fertilizer (Supervised by IIN SITI 

AMINAH and  ROSMIAH ) This study aims to know and get the right planting 

distance and the best dose of organic fertilizer for cucumber plants. This research was 

conducted in the possession of farmers in Sungai Medang Sub-District, Cambai 

District, Prabumulih Selatan Sumantra City. The time of the study was carried out 

from May to July 2019. The design used was a factorial randomized block design 

(RBD) of 3 replications so that there were 27 treatment combinations. Factors 

examined include Plant spacing (J) J1 = 20 x 40 cm, J2 = 30 x 40 cm, J3 = 40 x 40 

cm, Dose of organic fertilizer (P) (Bio phosphate) P1 = 250 kg / ha, P2 = 500 kg / ha, 

P3 = 750 kg / ha. The variables observed in this study were plant length (224cm), 

diameter of fruit (5,33cm), length of fruit (25cm), number of planted fruit (4fruit), 

weight of fruit per plant (18g), number of fruits per plot (15fruit), based on The 

results showed that, spacing (40 x 40 cm) and the dose of organic fertilizer (750 kg / 

ha) were the best treatments compared to other treatments, it can be seen from 

changes in plant height (224 cm), fruit diameter (5,33 cm). 
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BAB I .   PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan komoditas sayuran yang 

mulai memasuki pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar. 

Penyebaran dan produksi mentimun di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat 

(Wijoyo, 2012). 

Menurut BPS (2013), produksi mentimun di Indonesia pada tahun terakhir 

mengalami penurunan. Pada tahun 2011 dengan luas lahan 53.596 ha jumlah 

produksi mentimun mencapai 521.535 ton, sedangkan dengan luas yang sama pada 

tahun 2012 produksi mentimun hanya mencapai 512.556 ton. Produksi ratarata masih 

jauh dibawah potensi tanaman itu sendiri yaitu 9,7 ton ha pada tahun 2011 dan 9,5 

ton ha pada tahun 2012. Sedangkan petani mentimun seharusnya bisa mencapai 30-40 

ton ha Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangannya 

industri pangan, maka permintaan mentimun terus meningkat baik kebutuhan rumah 

tangga maupun industri pangan. 

Tanaman mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang memiliki 

banyak mamfaat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga permintaan 

terhadap komoditi ini sangat besar. Buah ini sangat disukai oleh seluruh golongan 

masyarakat, mulai dari golongan masyrakat yang berpenghasilan rendah sampai 

dengan golongan masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Dengan demikian, 

kebutuhan buah mentimun dipasaran sangat dibutuhkan dalam jumlah besar dan 

berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun ini akan meningkat terus sejalan 

dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup masyarakat, tingkat 

pendidikan masyarakat dan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya nilai gizi (Cayono, 2003).  
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Salah satu upaya yang dapat meningkatkan produktivitas tanah adalah dengan 

pemberian pupuk yang cukup agar pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

dapat ditingkatkan.Tujuan penggunaan pupuk adalah untuk menambahkan unsur hara 

makro maupun mikro yang diperlukan bagi tanaman untuk dapat tumbuh subur. Jenis 

pupuk dapat berupa pupuk buatan (kimiawi) maupun pupuk organik (Irianto, 2009) 

Menurut Normahani (2015) Pupuk Bio Fosfat adalah sebagai salah satu sumber 

zat hara buatan yang di perlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama  unsur-

unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Fosfor merupakan komponen penyusun  

beberapa enzim, protein, ATP, RNA, dan DNA. ATP penting untuk proses transfer 

energi, sedangkan RNA dan DNA menentukan sifat genetic tanaman. Unsur P juga 

berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan  buah. Peran Pupuk Posfat (P) 

bagi tanaman dalam proses, Respirasi dan Fotosintesis, Penyusunan Asam Nukleat, 

Pembentukan bibit tanaman dan penghasil buah, Merangsang perkebangan akar, dan 

Mempercepat masa panen. 

Kelebihan dari pupuk Bio Fosfat yaitu mengandung CaO 30% yang bias menetralkan 

Ph tanah, selain itu juga pupuk Bio Fosfat mengandung MIKROORGANISME antara 

lain, Aspergilus ( menggemburkan tanah dan mengurai bahan organik yang ada di 

dalam tanah, Trichoderma ( mengurai bahan organik tanah dan melindungi akar 

tanaman sehingga terhindar dari mikroorganisme yang merugikan tanaman, 

Azotobacter ( bakteri yang menangkap nitrogen dari udara dan mampu melarutkan 

phosphate dan kalium, Pseudomonas ( bakteri yang efektif melarutkan phosphate dan 

kalium. 

Pengaturan jarak tanam juga berpengaruh dalam pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun.Menurut Samadi (2002), penggunaan jarak tanam harus dilakukan dengan 

ukuran yang tepat, jarak tanam yang terlalu lebar dapat berakibat kurang baik bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman, hal ini dikarenakan terjadinya pengupan yang besar 

dan tingkat perkembangan gulma yang tingi. Sebaliknya jika jarak tanam terlalu rapat 

mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan cahaya 
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matahari, unsur hara, dan air. Sehingga Jarak tanam harus di atur sebaik mungkin. 

Jarak Tanam yang baik digunakan untuk tanaman mentimun 30 x 40 cm. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jarak tanam yang 

tepat serta dosis pupuk organik yang terbaik untuk tanaman mentimun. 
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